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Pengantar Kuliah

@2017,Eko Didik

» Rangkaian digital dapat digolongkan dalam 2 tipe: Widianto (

1. Rangkaian kombinasional mempunyai nilai keluaran
di suatu waktu hanya ditentukan oleh nilai dari
masukannya di waktu tersebut

» Tidak ada penyimpanan informasi atau
ketergantungan terhadap nilai keluaran sebelumnya

2. Rangkaian sekuensial mempunyai nilai keluaran di
suatu waktu ditentukan oleh nilai masukannya waktu
itu dan nilai keluaran sebelumnya

» Mempunyai penyimpan (storage) untuk menyimpan
nilai keluaran sebelumnya
» Kedua tipe rangkaian digital terdapat dalam
komputer, misalnya ALU dan dekoder alamat
(kombinasional) serta register dan pencacah
(sekuensial)

http://didik.blog.undip.ac.id/buku/sistem-digital/  @2017,Eko Didik Widianto (didik@live.undip.ac.id) 2



mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id

Bahasan Kuliah

» Di kuliah sebelumnya dibahas tentang representasi
bilangan dan operasi aritmatika (penjumlahan dan
pengurangan)

» Operasi aritmetika digital diwujudkan dalam
rangkaian penjumlah/pengurang n bit

» Merupakan komponen penyusun sistem
komputer di unit logika dan aritmetika (ALU)

» Selanjutnya akan dibahas tentang rangkaian
kombinasional dan blok komponen penyusunnya

» Blok rangkaian kombinasional: multiplekser, enkoder,
konverter kode, demultiplekser, dekoder

» teorema ekspansi Shannon

» komponen output 7-segmen

» desain rangkaian kombinasional yang terdiri atas
blok rangkaian tersebut
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Kompetensi Dasar

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Mahasiswa akan mampu:

» [C2] menjelaskan fungsi karakteristik blok komponen
rangkaian kombinasional dengan tepat

» [C4] mengaplikasikan blok rangkaian kombinasional
dalam desain sistem digital serta menganalisisnya

» [C4] merancang dan menganalisis rangkaian
multiplekser dari fungsi logika yang diinginkan,
dengan menggunakan ekspansi Shannon

» Link:

» Website: http://didik.blog.undip.ac.id/2017/
03/06/tkc205-sistem-digital-2016-genap/
» Email: didik@live.undip.ac.id
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Buku Acuan/Referensi

Eko Didik Widianto, Sistem Digital: @20 1] ko Diie
Analisis, Desain dan Implementasi, 5

Edisi Pertama, Graha limu, 2014
(Bab 10: Rangkaian
Kombinasional)

» Materi:

» 10.1 Multiplekser: MUX-2, MUX-4,
Analisis Rangkaian Mux, Aplikasi
Mux, Ekspansi Shannon, IC TTL
Mux

» 10.2 Blok Enkoder: One-hot,
Enkoder Prioritas, IC TTL Enkoder

» Website:

SISTEM DIGITAL

Analisis, Desain dan Implementasi

» http://didik.blog.undip.ac.
id/buku/sistem-digital/
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Multiplekser (MUX)

Blok Enkoder

Ringkasan

Lisensi
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Rangkaian Kombinasional

» Rangkaian digital: kombinasional dan sekuensial @2017,Eko Didik

Widianto (

» Rangkaian kombinasional

> Nilai keluaran rangkaian di suatu waktu hanya
ditentukan oleh nilai dari masukannya di waktu
tersebut

» Tidak ada penyimpanan informasi atau
ketergantungan terhadap nilai sebelumnya

» Misalnya: multiplekser, enkoder, dekoder, demux,
ALU

» Rangkaian Sekuensial

> Nilai keluaran rangkaian di suatu waktu ditentukan
oleh nilai masukannya waktu itu dan nilai keluaran
sebelumnya

» Menyertakan storage untuk menyimpan nilai
masukan

» Elemen dasar untuk menyimpan data 1-bit adalah
flip-flop

» rangkaian sekuensial n-bit misalnya register, counter

hitp//didik blog.undiacRBRALIALBESA ranakaian digital.adalab sekyensial ;
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Multiplekser

» Sebuah rangkaian multiplekser (MUX) mempunyai @20 1] ko Diie
» N buah masukan SELECT
» Maksimal 2" jalur data masukan mi)%'ekser

» Satu output

» MUX melewatkan nilai sinyal dari salah satu data
masukan ke jalur keluaran tergantung dari nilai masukan
SELECT

» Untuk memilih n masukan diperlukan 2/og (n) kontrol
select

» Contoh: Diinginkan rangkaian untuk memilih 7 jalur data
masukan. Tentukan jumlah jalur masukan Select

» Solusi. Jumlah jalur Select, N, dapat dinyatakan
sebagai N = log»(7) ~ 2,807. Nilai N dibulatkan ke
atas, sehingga jumlah jalur Select yang disediakan
N = 3. Dengan N = 3, jumlah masukan yang bisa
dipilih maksimal 8 jalur data masukan
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Bahasan
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Widianto (

Multiplekser (MUX)

Multiplekser 2 Masukan
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Multiplekser (MUX-2)

» mempunyai 2 masukan
data xp dan xq, 1 jalur
select s dan 1 keluaran f

» Perilaku
» Jikas =0, maka f = xg
» Jikas=1,maka f = x4
Xo untuks=0

Xy untuks =1
f(s,X0,X1) =Xo- S+ Xq-S

f(S,XO,X-]) =
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MUX 2-masukan

Multiplekser 2 Masukan
S

Xy

L red
f=x,8"+x,8

’ S ‘ f(S,X1,X2) ‘
X1
1 Xo
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Implementasi MUX

@2017,Eko Didik
Widianto (

X X —
Multiplekser 2 Masukan
s —DO—‘
S
¥ 4 f
Implementasi CMOS: Implementasi CMOS:
2AND +10OR + 1 NOT 2TG +1NOT
Total 20 transistor Total 6 transistor (preferred)

» Berapa jumlah transistor CMOS untuk MUX-2
menggunakan NAND-NAND?
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Multiplekser (MUX)

Multiplekser Banyak
Masukan

Va:
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MUX 4 Masukan (MUX-4)

@2017,Eko Didik
Widianto (

» MUX 4-masukan memilih satu dari 4 data masukan
yang akan dilewatkan ke keluaran

» Ditentukan oleh nilai 2 jalur SELECT (sg, $1)

Multiplekser Banyak

» Dapat dikonstruksi menggunakan 3 buah MUX
2-masukan
So "
s1 Wo B‘ N
wy 00 H 0
f

¥ f ; z
W, 10

w3
Wy 11 Konstruksi dari MUX-2

f=s,"s,'Wy+5,'SqW,+5,5,'W,+5,5,W,
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Perilaku MUX-4

@2017,Eko Didik
Widianto (

Perilaku MUX 4-ke-1:
» Jika s159 = 00, maka f = xg
» Jika s1590 = 01, maka f = x4
» Jika s159 = 10, maka f = xo
» Jika s1sp = 11, maka f = x3
Persamaan fungsi MUX 4-ke-1:

Multiplekser Banyak
Masukan

Xo untuk sysy =00
Xy untuk s159 = 01
Xo untuk s;sop =10
X3 untuk s159 = 11

f(s, X0, X1, X2, X3) =

http://didik.blog.undip.ac.id/buku/sistem-digital/  @2017,Eko Didik Widianto (didik@live.undip.ac.id) 14
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Rangkaian MUX-4

x0

-

x2

» membutuhkan 4 AND-3, 1 OR-4 dan 2 NOT

» Jumlah transistor CMOS=
4x8+1x10+2 x 2 =62 transistor
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Multiplekser Banyak
Masukan
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Dekomposisi MUX-4

@2017,Eko Didik
Widianto (

Multiplekser Banyak
Masukan

» disusun menggunakan 3 buah MUX 2-ke-1

» Jika tiap MUX-2 diimplementasikan dengan
rangkaian TG, maka jumlah transistor = 18 transistor
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MUX-8

X3 —
Xqg —
sy
X6

X7 E

» Secara umum, MUX n-ke-1 dapat dibentuk dengan susunan
(n— 1) MUX 2-ke-1 untuk membentuk rangkaian MUX log»(n)

level
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X1 — B

— fi g Multiplekser Banyak
x 2 Masukan

3
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B f

S2



mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id

Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Multiplekser (MUX)

Analisis Rangkaian MUX
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Analisis Rangkaian MUX

@2017,Eko Didik
Widianto (

X0 L5 xo ~2—J5

x1 L] D f x1 L 1 B f
X2 1—0 1 X2 1_0 0
X3 0—1 X3 0_1
S
0 0 Soo

f(1,0,0,1,1,0)=1 f(0,0,0,1,1,0)=0

Analisis Rangkaian MUX
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Bahasan
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Widianto (

Multiplekser (MUX)

Aplikasi Multiplekser

http://didik.blog.undip.ac.id/buku/sistem-digital/  @2017,Eko Didik Widianto (didik@live.undip.ac.id) 20



mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id

Aplikasi Multiplekser

@2017,Eko Didik
Widianto (

Crossbar n x k
Saklar terprogram di FPGA Aol Mlpiteer
Rangkaian LUT (Look-up Table) di CPLD
Selektor kanal di koverter analog ke digital (ADC)
Serializer data paralel

v

v

v

v

v
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Aplikasi MUX: 2x2 Crossbar

@2017,Eko Didik
» Crossbar n x k: rangkaian | [
dengan n masukan dan k 0 x | x
1

keluaran yang fungsinya
untuk menyediakan

koneksi dari sebarang 2
masukan ke sebarang x, —f———y,
keluaran e

» Crossbar?2 x 2: 2
masukan dan 2 keluaran Xy

Aplikasi Multiplekser

v

» Digunakan di aplikasi mb
untuk menghubungkan = /r
satu set jalur ke jalur " ;L
lainnya (misalnya jaringan v,
switching telepon) 1/
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Aplikasi MUX: Programmable Switch di
FPGA @2017,Eko Didik

Aplikasi Multiplekser

X=programmable switch

P o P

(=
|

Tt
P;/-L.
N
(

9
™
3
S
[

[0/ ] i) ot o
it i Yo

(a) Implementasi transistor (b) Implementasi MUX

23
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Aplikasi MUX: LUT-2

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Lookup Table 2 masukan di CPLD
» Diinginkan fungsi: f = X; @ X

Aplikasi Multiplekser

X1

» Analisis rangkaian MUX tersebut
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Aplikasi MUX: Serializer

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Mengubah data paralel menjadi serial

Dg—h-
Dl——-
Dy—
Dy—
Dg—>
D5_h'
Dg—>
D;—>

Aplikasi Multiplekser

Data paralel

vy JF Yy JF Yy

Pencacah
sinkron
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Aplikasi MUX: Pemilih Kanal ADC

@2017,Eko Didik
Widianto (

Ain04>
Aing—
Ainy——
Aing——|
Aing——
Aine——
Alng———»
Aing——»

§Konversi A/D

: Kuanti Data Aplikasi Muliplekser
Cuplik sasi Kode ™ Digital

So
S }— Pemilih kanal
S2
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Bahasan
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Widianto (

Multiplekser (MUX)

Fungsi Logika dengan Mux
(Ekspansi Shannon)
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Fungsi Logika dengan MUX

@2017,Eko Didik
Widianto (

» MUX dapat digunakan untuk mensintesis fungsi logika
» Misalnya: f(xq,X2) = X1 @ X2

X1=0, f=X2—

X1
0 0|0 X1 |f
Oh it Lt *0 X2 X2 0 f Fungsi Logika dengan Mux
. (Ekspansi Shannon)
1 0|1 }r - 1lx s
X1=1, f=Xp D >:,
1 1,0 X2

S

» Fungsi f(xy, X2) = Xy @ xo dapat dinyatakan:

Xo untukx; =0
Xo untfuk xqy =1

f=
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Teori Ekspansi Shannon: Sintesis
Multiplekser

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Sebarang fungsi Boolean f(wj, - - - , w,;) dapat dituliskan
dalam bentuk
f(wa, - wn) =Wq-fO,wo, -+, Wp)+wy-f(1,we,-- , W)
» Misalnya

Fungsi Logika dengan Mux
(Ekspansi Shannon)

f(x1,X,X3) = Z m(3,5,6,7)
= X1XoX3 + X1X2X3 + X1 X2X3 + X1 X2X3
= X1 (X2X3) + X1 (X2X3 + X2X3 + X2X3)
= X1 (XoX3) + X1 (X2 + X3)

» Atau dapat dinyatakan bahwa:
XoX3 saatx; =0

f(x1, X2, X3) =
(X, X2, Xs) Xo + X3 Saatxy =1
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Contoh Ekspansi Shannon

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Sintesis rangkaian f(xy, X2, x3) = >_ m(3,5,6,7)

BT - 01 Fungsi Logika dengan Mux
0 0 1 0 (Ekspansi Shannon)
010 0 — | et
"1 | X2tX3
(T | J
100 OW
0 [ | Xy — X1
i 40| 1 X3~
i, b 1. f
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Contoh Ekspansi Shannon
»> Contoh: f(xq, X2,x3) =>_m(0,1,3,4,5) .
> Pilih xy sebagai variabel ekspansi (opsi #1) &'(}\(}].11‘/3'5:;0!D‘(*“\

f(x1, X2, X3)

> " m(0,1,3,4,5)

X1XoX3 + X1X2X3 + X1XoX3 + X1 X2X3 + X1 X2X3
X1 (YZY:_:, + XoX3 + X2X3) + X4 (Y2Y3 + 72X3)

X1 (X2 + X3) + x1(x2)

Fungsi Logika dengan Mux

= X (72 + X3) + Xy (72) (Ekspansi Shannon)
N——— N——
f saat x;=0 f saat x;=1

> Pilih xo sebagai variabel ekspansi (opsi #2)

> m(0,1,3,4,5)
X1X2X3 + X1X2X3 + X1 XoX3 + X1 X2X3 + X1 X2X3
X2 (X1X3 + X1X3 + X1X3 + X1X3) + X2 (X1X3)
= X2(1) +x(X1x3)
N~ ——

f(x1, X2, X3)

f saat x,=0  f saat xp=1
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Rangkaian f(xq, x2, x3) = >_m(0,1,3,4,5)

@2017,Eko Didik
Widianto (

f(X1,X2,X3) = Zm(0;1737475)
= X2(1) + X2(X1X3)
N—— N———

f saat xo=0 f saat xp=1 Fungsi Logika dengan Mux

(Ekspansi Shannon)

X2
Vpp

.

X1
il
X3
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Fungsi Logika dengan MUX: XOR
3-masukan ®2017 Eko Dik

Widianto (

» XOR 3-masukan dapat diimplementasikan dengan 2
buah MUX 2-masukan
f(x1,X2,X3) = X1 (X2 © X3) + X1 (X2 D X3)

M L Fungsi Logika dengan Mux
0 0 0} O 1 (Ekspansi Shannon)
o 0o 1|1 X5
Xo@X
01 0|1 ( L K
g 4 4| o6 » X3
el e T
1 o t]e XX o
1 4 b9
i a2 m| 4 s

» Membentuk rangkaian MUX-2 2 level
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MUX 2 Level

@2017,Eko Didik

» Rancang rangkaian 2 level MUX-MUX Widianto (
f(X1 , X2, X3) = Z m(O, 1 s 37 47 5)
> Solusi. menggunakan x» dan x; sebagai selektor

f(x1,%,x3) = X2(1)+ x2 (X1X3)
X2 (1) + X2 (X3(0) + X3 (X1))

> atau menggunakan x, dan x; sebagai selektor Pl

f(X1,X2,X3) = Y2(1)—|—X2 (Y1X3)
X2 (1) + X2 (X1(xs) + x1(0))

a— L

o~ T X1 o~ f
1 ] X3 1 |*

GND
X1 Selektor X,,X3 oho Selektor xz,x;
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Ekspansi Shannon dengan MUX-4

@2017,Eko Didik

» Ekspansi Shannon Widianto (
f(X17--- ,Xn) = X1Xo - f(0,07X3,~~~ ,Xn) + X1Xo - f(071,X37~~~ ,Xn) +
X1 X2 - f(1,0,X3, -+, Xn) + X1 X2 - f(1,1, X3, , Xn)
f(x, X, %) = > m(0,1,3,4,5)
=  X{X2X3 + X1X2X3 + X1XoX3 + X1 X2X3 + X1 X2X3 Fungsi Logika dengan Mux

(Ekspansi Shannon)

= X1X2 (X3 + X3) + X1 X2 (X3) + X1 X2 (X3 + X3) + X1 X2 (0)
= X1X2 (1) + X1Xo (Xg) + X1 X2 (1)+ X1 Xo (O)

Vop

X3

—

GND X1

X2

w N o
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Multiplekser (MUX)

IC 74L8151
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IC TTL Multiplekser

@2017,Eko Didik
Widianto (

Nomor IC | Deskripsi Jumlah MUX

74150 MUX 16-ke-1
74151/152 | MUX 8-ke-1
74153 dual MUX 4-ke-1
74157 quad MUX 2-ke-1, non-inverting
74158 quad MUX 2-ke-1, inverting

IC 74L8151

I I NG [ ) [ R
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74157: Quad MUX-2

@2017,Eko Didik

Widianto (
o \J
=V 12 |3 |5 |6 |11 10 |14 |18

= =] Voo ‘1|o|1|1lz|u‘2|1‘3|o|3|1]4m‘4|1
110 [9] &l E
mn = Eao S QUAD MUX 2KE-1

1y [ o 5] 411 | | | l
20 [a] g8 [Slav sle
211 [ IE] 310 — KONTROL KELUARAN
v [ BEHN

8 5] |1v ‘z"f ‘av sz

GND 3y T2 7 I9 T2 IC 74LS151

0 untukE =1
nY=<nly untuks=0&E =0
nly untuks=1&E =0

atau nY = E - <§-nIO+S-nI1)
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Contoh Rangkaian

@2017,Eko Didik

» Diinginkan rangkaian untuk memilih data 4 bit dari A i
dan B

IC 74L8151

» Analisis rangkaian
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74158: Quad MUX-2, Inverting

@2017,Eko Didik

Widianto (
W) |2 |3 |5 |6 |11 (10 [14 |13

s H [z] Voo |1ID’H1|2I0|2H|3I0|3I1|4IO|4I1

o0 [ 83 As

u1 [ =] 40 — QUAD MUX 2-KE-1

¥ E 3 [Bla ‘ | | I

a =] [Elso —T9 KONTROLKELUARAN

. E El 3} 17 27 SV 47 IC 74LS151
onp [ S av - : =

0 untukE =1
nY=<nl untuks=0&E =0
nly untuks=1&E =0

atau nY = E - (§'W0+S-m1>
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74157: MUX-4

@2017,Eko Didik
Widianto (

MULTIPLEXER

IC 74L8151
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74151: MUX 1-ke-8

@2017,Eko Didik
Widianto (

4 3 2 1 15 14 13 12

(] \./ [[3] " 2 |13 |14 15 e |17
13 Vop
12 14 11 so
n 15 10—}31 MULTIPLEXER
10 ® 16 9 s2 IC 74LS151
M i " ,_le
¥ s0
E s1 ﬁj
GND s2 v v
! :

http://didik.blog.undip.ac.id/buku/sistem-digital/  @2017,Eko Didik Widianto (didik@live.undip.ac.id) 42



mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id

Enkoder (ENC)

» Enkoder biner mengkodekan informasi (data) dari masukan 2" @Teko Dk
ke dalam kode keluaran n-bit
I Y Yol & n
2 H H keluaran
masukan . A Blok Enkoder
— 1

» Tipe enkoder: one-hot dan prioritas

» enkoder one-hot: hanya ada 1 masukan yang bernilai 1

» enkoder prioritas: masukan yang bernilai 1 bisa lebih dari
1 sehingga pengkodean dilakukan berdasarkan prioritas
masukan

> Kegunaan

» sebagai konverter kode

» untuk mengurangi jumlah bit data yang diperlukan.
Misalnya, enkoding keyboard

» mengontrol permintaan interupsi (enkoder prioritas)
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Enkoder One-Hot

Blok Enkoder
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Enkoder One-Hot

@2017,Eko Didik
Widianto (

» Salah satu masukan (dan hanya satu masukan)
harus mempunyai nilai ’'1* — one-hot encoding

Enkoder One-Hot

» Keluaran merepresentasikan bilangan biner yang
mengidentifikasi masukan mana yang mempunyai
nilai ’1’

» Enkoder mengurangi jumlah bit yang diperlukan
untuk merepresentasikan suatu informasi (data)
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Enkoder 4-ke-2 (ENC 4-ke-2)

@2017,Eko Didik
Widianto (

X0

T >—y,
X2
o T

= Xe+X3
Yo = X1+X3
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Enkoder Prioritas

Blok Enkoder
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Enkoder Prioritas

» Salah satu kelas enkoder: enkoder prioritas
» Sinyal masukan mempunyai level prioritas

» Keluaran enkoder menunjukkan masukan aktif yang

mempunyai prioritas tertinggi

» Jika masukan dengan prioritas tinggi 'assert’,
masukan dengan prioritas lebih rendah diabaikan

@2017,Eko Didik
Widianto (

Enkoder Prioritas

» Asumsi: w3 mempunyai prioritas “;3 ”(; V(V) VEV)O‘EI gﬂ i
lebih tinggi daripada w0 e
» Keluaran z menunjukkan 0/ 0 % /0 . 0
bahwa tidak ada masukan SO I
bernilai "1’ ‘
» Persamaan fungsi yo, y1 dan
z?
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ENC Prio 4-Ke-2

@2017,Eko Didik
Widianto (

%3 3 Vi -y1 X3 X2 X1 Xo |¥i Yo j
S o yo—»yo 0 O oD D
X1 —|X1 i —— 0 0 i1(0 0 O
A 001 Xlo10 Enkoderproras
0 1 X X|1 0 0
L. X X XL 1L 0
i = Xa+X3
Yo = X1+ X3
Z = X3XoX{Xg= X3+ Xo+ X1 + Xg
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Rangkaian ENC Prio 4-Ke-2

@2017,Eko Didik
Widianto (

X1

X3 y0 Enkoder Prioritas
1
X2 — y
V4
x0
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Bahasan

@2017,Eko Didik
Widianto (

IC TTL Enkoder

Blok Enkoder
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IC TTL Enkoder

@2017,Eko Didik
Widianto (

Nomor IC | Deskripsi

74148/748 | enkoder prioritas 8-ke-3

74348/848 | enkoder prioritas 8-ke-3 dengan keluaran 3 keadaan
74147 enkoder prioritas 10-ke-4

IC TTL Enkoder
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IC 74148: Enkoder Prioritas 8-ke-3

@2017,Eko Didik
Widianto (

Masukan Keluaran
=
= EII0 IL 1213 1415 16 17|A2 AL AO|GS EO
15 =] H X X X X X X X X|H H H|H H IC TTL Enkoder
i &} L HHHHHHHHIH H H|H L
L X X XX XXX LfL L LfL H
L X X XX XX LHIL L H|[L H
= L X X XX X LHHIL H L|L H
B & L X X XX LHHHIL H H|L H
L X X XLHHHHIH L L|L H
a2 B L X X LHHHHHIH L H|L H
L X LHHHHEHHIH H L|L H
A1 H L L HHHHHHHIH H H|L H
H: level HIGH, L: level LOW
GND |2 Hi
= X: apapun (prioritas), level H (one-hot)
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Susunan Kaskade

» Menghasilkan enkoder 16-ke-4, aktif rendah

Data 16 jalur (active low)

0123 45¢67 8 9 1011 1213 1415 Ena.hle
bbddddddd bdddddddl Comeew
0123456 7El 0123 45¢67El
*148/'LS148 Ic1 '148/LS148 1C2
EOQ A0 A1l A2 GS EO A0 A1 A2 GS
g q g G g C
L _
| |
I 08/LS08 :
| IC3 |
e e A ——
0 1 2 3 Priority Flag
(active low)

Data terkode (active low)
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IC TTL Enkoder
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Susunan Kaskade

» Menghasilkan enkoder 16-ke-4, aktif tinggi

Data 16 jalur (active low)

01234567 8 9 101112131415 Ena.hle
bdddbiddd bbbddaby L e
0123 45¢867El 01234567 El
'148/°L5148 IC1 '148/'LS148 Tov)
EO A0 A1l A2 GS EO A0 A1 A2 GS
LT 7
|
r= =TT T= T=="
| |
I *HCO00 I
L_ IC3 _ _J|
0 1‘ —; 3 Priority Flag
(active high)

Data terkode (active high)
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Widianto (
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IC 74348: Enkoder Prioritas 8-ke-3, 3 State

17,Eko Didik
Widianto (

Masukan Keluaran
5lVoe  [ETo iz 3G s
A2 Al A0 |GS EO
5] E0 HIX X X X XX X x|z zZ Z|H H
LlHHHHHBHHlZ z z|H L IC TTL Enkoder
=] cs Lfx x xxxxxtL|L L L|L H
- L{x Xx XX XXLH|L L H|L H
= N 5] 13 Lfx x xxxLHHL 0 L|L ©
= LIX XXX LHHH|L H H|L H
El & E 5] 2 L|X XX LHHHH|H L L|L H
A2 = LIX X LHHHHH|H L H|L H
e =] LIXLHHHHHH|H H L|L H
INEE ] 10 Lt HHHHHHH|H B H]L H
H: level HIGH, L: level LOW, Z: high impedance
GND ©
:l A0 X: apapun (prioritas), level H (one-hot)
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Enkoder 64 Jalur

QHNMgIﬂW
Anmgdwwor~re S dddd -

EO ‘L5348 Elp— ENABLE

A0 Al A2

INPUT
Ag Aq Az Gs
] ] ¥ 1 1
l . 1 ] I
LLpid]
[] 23 456 6
13} ‘L§3a8 El
Ay Az s
STROBE
MSB quTPuT
A3 A4 A5 v
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IC TTL Enkoder



mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id
mailto:didik@live.undip.ac.id

Ringkasan Kuliah

» Yang telah kita pelajari hari ini:

» Karakteristik rangkaian kombinasional

» Multiplekser: fungsi, rangkaian, analisis, aplikasinya
dan implementasi TTL

» Ekspansi Shannon untuk desain rangkaian logika
mengunakan MUX

» Enkoder: one-hot dan prioritas serta implementasi
TTL

» Yang akan kita pelajari di pertemuan berikutnya
adalah:

» Dekoder/Demultiplekser: fungsi, aplikasi dan
implementasi TTL

» Konverter kode: 7 segmen, dekoder
BCD-ke-7Segmen dan dekoder Hexa-ke-7Segmen

» Pelajari: http://didik.blog.undip.ac.id/2017/
03/06/tkc205-sistem-digital-2016-genap/
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@2017,Eko Didik
Widianto (

Ringkasan
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Lisensi

Creative Common Attribution-ShareAlike 3.0 Unported (CC
BY-SA 3.0) @2017,Eko Didik

Widianto (

» Anda bebas:

» untuk Membagikan — untuk menyalin, mendistribusikan,
dan menyebarkan karya, dan
» untuk Remix — untuk mengadaptasikan karya

» Di bawah persyaratan berikut:

Lisensi

» Atribusi — Anda harus memberikan atribusi karya sesuai
dengan cara-cara yang diminta oleh pembuat karya
tersebut atau pihak yang mengeluarkan lisensi. Atribusi
yang dimaksud adalah mencantumkan alamat URL di
bawah sebagai sumber.

» Pembagian Serupa — Jika Anda mengubah, menambah,
atau membuat karya lain menggunakan karya ini, Anda
hanya boleh menyebarkan karya tersebut hanya dengan
lisensi yang sama, serupa, atau kompatibel.

» Lihat: Creative Commons Attribution-ShareAlike 3.0 Unported
License
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